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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

6.1.1. Penerapan Standar Pelayanan Minimum di Terminal Penumpang

6.1.2.

Stasiun Besar Yogyakarta

Penerapan Standar Pelayanan Minimum sesuai dengan
Peraturan Menteri Perhubungan No. 48 Tahun 2015 pada terminal
penumpang Stasiun Besar Yogyakarta mencapai 75,7% dari
keseluruhan aspek. Sebanyak 24,3% aspek yang belum terpenuhi
dapat menjadi acuan bagi perbaikan yang dilakukan pada area

terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta.

Permasalahan termal pada ruang dengan penghawaan alami
yang menjadi salah satu temuan penting, tidak terdapat detail Kkriteria
dan penjelasan pada Standar Pelayanan Minimum maupun Buku
Standardisasi Stasiun 2012 yang digunakan PT KAI. Hal ini dapat
menjadi salah satu detail yang dapat ditambahkan pada perkembangan
Standar Pelayanan Minimum maupun Buku Standardisasi Stasiun ke

depan.

Kenyamanan Setting Fisik Eksisting di Terminal Penumpang
Stasiun Besar Yogyakarta

6.1.2.1. Sirkulasi dan Ergonomi

- Hampir tidak ada permasalahan pada jalur sirkulasi horizontal,

sedangkan pada jalur sirkulasi vertikal seperti tangga dan ramp,
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ditemukan permasalahan terkait dengan faktor ergonomi dan
keamanan.

- Tata tanda yang ada informatif, jelas dan memudahkan pengguna
terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta.

- Mayoritas perabot yang ada belum memenuhi ergonomi

berdasarkan aspek antropometri.

6.1.2.2. Kebersihan

Kebersihan pada terminal penumpang Stasiun Besar
Yogyakarta hanya memenuhi separuh dari aspek standar kebersihan
yang disyaratkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 24 Tahun

2008, mengenai Standar Perawatan Gedung.

6.1.2.3. Estetika

Hanya 1 (satu) bagian gedung terminal penumpang Stasiun
Besar Yogyakarta yang memenuhi Penilaian Estetika Terukur
Bierhoff, yakni pada bagian Hall. Dan ada 1 (satu) bagian gedung
yang tidak dapat dinilai, yaitu Ruang Boarding Selatan, karena tidak
memenuhi kriteria penilaian. 2 (dua) bagian gedung membutuhkan
penilaian lebih lanjut (membutuhkan pembanding), yakni Ruang
Boarding Utara dan Mushola. Sedangkan 4 (empat) bagian gedung
memiliki estetika yang minim, yakni Peron, Toilet, Pusat Reservasi

Tiket dan Terowongan.

6.1.2.4. Termal
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Mayoritas bagian gedung terminal penumpang Stasiun Besar
Yogyakarta tidak memenuhi standar kenyamanan termal berdasarkan
SNI 03-6572-2001 tentang penghawaan pada gedung. Hanya satu
bagian gedung yang memenuhi standar kenyamanan termal yaitu pada
Ruang Customer Service Timur (Area Hall) yang menggunakan

penghawaan buatan.

6.1.2.5. Akustik

Mayoritas bagian gedung terminal penumpang Stasiun Besar
Yogyakarta memenuhi standar kenyamanan akustik (kebisingan)
berdasarkan SNI 16-7063-2004 dan 03-6575-2001 (lampiran)

mengenai batas kebisingan pada bangunan gedung.

6.1.2.6. Visual

Kenyamanan visual berdasarkan SNI 03-6575-2001 tentang
pencahayaan pada bangunan gedung hanya ditemukan pada area
peron. Sedangkan mayoritas bagian gedung terminal penumpang
Stasiun Besar Yogyakarta berada di bawah standar kenyamanan
visual, baik karena intensitas cahaya yang terlalu kuat maupun terlalu

lemah pada ruang-ruang yang ada.

6.1.2.7. Aroma

Gangguan aroma pada terminal penumpang Stasiun Besar

Yogyakarta ditemui pada Ruang Boarding Utara, Ruang Boarding
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Selatan dan area Peron. Gangguan berupa asap lokomotif yang

muncul secara temporer saat kereta api melintas maupun berhenti.

6.1.3. Persepsi Penumpang Kereta Api terhadap Kenyamanan di

Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta

Persepsi penumpang kereta api terhadap kenyamanan di terminal
penumpang Stasiun Besar Yogyakarta menjadi konfirmasi atas pertanyaan
penelitian sebelumnya yang mengkaji kenyamanan berdasarkan teori dan
standar kenyamanan yang ada. Selain itu dapat juga menjadi cara untuk
memperingkat permasalahan ketidaknyamanan sesuai dengan yang dirasakan
oleh penumpang kereta api, yang ditemukan pada kajian kenyamanan
berdasarkan teori pada pembahasan sebelumnya. Peringkat permasalahan
tersebut nantinya dapat digunakan sebagai acuan prioritas perbaikan yang

akan dilakukan.

Persepsi tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 6. 1 Persepsi kenyamanan penumpang kereta api pada Terminal
Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta

Variabel Persentase | Kriteria Permasalahan
' Sirkulasi & ' £7.29 % Myaman |
| Ergonomi | [ |
| Kebersihan | BE.94% | Nyaman | -
Estetika 63.39% MNyaman | - Toilet
- Pusat Reservasi Tiket
| | [ |- Terowongan
Termal 61.82% Tidak Nyaman | - Hall

- Ruang Boarding Utara
- Ruang Boarding Selatan

- Peron
| [ - Terowongan
| Akustik | 71.46% | MNyaman - Toilet
Visual 70.17% MNyaman | - Hall

- Ruang Boarding Utara
| | [ | - Ruang Boarding Selatan
| Aroma | 72.71% Nyaman |

Sumber: Data Penelitian, 2016

Yogyakarta Berbanding dengan Persepsi Pengguna
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6.1.4. Kenyamanan Fisik Terminal Penumpang Stasiun Besar

Sirkulasi ergonomi pada terminal penumpang yang memiliki banyak
kekurangan pada sirkulasi vertikal (tangga dan ramp) serta ergonomi
perabot, masih dirasakan nyaman dengan indeks 67.29%.

Kondisi kebersihan pada terminal penumpang yang hanya memenubhi
separuh dari standar kebersihan yang disyaratkan, masih dirasakan
nyaman oleh pengguna dengan indeks 66.94%.

Minimnya estetika pada terminal terkonfirmasi oleh persepsi
penumpang pada area toilet, Pusat Reservasi Tiket dan terowongan.
Sedangkan minimnya estetika pada Ruang Boarding Utara, peron dan

mushola tidak terkonfimasi oleh persepsi pengguna. Namun secara
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keseluruhan estetika dianggap baik oleh pengguna dengan indeks
63.39%.

d. Ketidaknyamanan termal pada seluruh ruang pada terminal
penumpang hanya terkonfirmasi oleh persepsi pengguna pada area
hall, Ruang Boarding Utara dan Selatan, peron dan terowongan.
Indeks persepsi juga berada pada angka 61.82% yang menunjukkan
ketidaknyamanan penggunanya.

e. Kondisi akustik yang secara keseluruhan nyaman, ditanggapi berbeda
oleh pengguna yang menyatakan kondisi akustik pada toilet kurang
nyaman untuk mendengarkan informasi yang disiarkan. Namun secara
keseluruhan tetap dipersepsikan nyaman dengan indeks 71.46%.

f.  Kondisi visual yang mayoritas tidak nyaman pada keseluruhan ruang,
dirasakan nyaman oleh pengguna dengan indeks 70.17%.
Ketidaknyamanan terkonfimasi pada area hall, Ruang Boarding Utara
dan Selatan

g. Gangguan aroma pada area peron dan Ruang Boarding masih dapat
ditolerir dan dipersepsikan nyaman oleh pengguna dengan indeks

72.71%.

6.2. Rekomendasi
Rekomendasi bagi PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) untuk meningkatkan
kenyamanan pada terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta, sebagai

berikut;
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Memperinci dan menambahkan beberapa aspek yang belum terangkum
dalam Standar Pelayanan Minimum sehingga penerapan di lapangan
menjadi lebih mudah.
Mengkaji ulang Standar Pelayanan Minimum tiap jangka waktu tertentu
sehingga selalu mutakhir dan tanggap pada perubahan yang terjadi. Kajian
didasarkan pada evaluasi penerapan yang sudah dilakukan, riset dan
acuan-acuan standar lainnya.
Melakukan pengawasan dan audit secara ketat terhadap penerapan Standar
Pelayanan Minimum.
Melakukan perbaikan pada fasilitas di Terminal Penumpang yang masih
belum sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum.
Perbaikan diprioritaskan pada bagian gedung dan variabel yang memiliki
nilai rendah saat dilakukan penilaian persepsi penumpang kereta api
terhadap kenyamanan yang dirasakan.
a. Perbaikan kualitas termal pada hampir keseluruhan terminal
penumpang, baik melalui strategi pasif maupun aktif. Perbaikan
kualitas termal dengan acuan standar kenyamanan termal SNI 03-
6572-2001 yakni temperatur udara maksimal 26°C, kelembaban
relatif udara 55% £10% dan kecepatan udara maksimal 0.15m/s.
Penurunan temperatur dari rata-rata 30-31°C ke angka 26°C dapat
diupayakan dengan:
1. Water mist nozzle (pengkabut air) pada area ruang luar.
Untuk mendinginkan lingkungan sekitar terminal

penumpang.
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2. Insulator panas pada atap untuk mereduksi panas yang
merambat dari atap.

3. Penambahan area hijau pada lahan milik DAOP VI yang
tidak/belum digunakan.

b. Perbaikan kualitas visual pada hampir keseluruhan terminal
penumpang, baik menggunakan pencahayaan alami, buatan
maupun gabungan. Perbaikan mengacu standar kenyamanan
visual SNI 03-6575-2001 yakni dengan intensitas pencahayaan
sebesar 200 lux pada ruang aktivitas dan 100 lux pada jalur
sirkulasi. Perbaikan tersebut dapat ditempuh dengan pemanfaatan
teknologi (misal: automasi bangunan) dengan penggunaan sensor-
sensor dan kecerdasan buatan pada bangunan, yang mem-backup
pencahayaan alami dengan pencahayaan buatan, sehingga
intensitas cahaya tetap stabil walaupun kondisi cahaya langit
berubah-ubah.

c. Peningkatan estetika pada bagian-bagian yang minim estetika,
seperti pada toilet, Pusat Reservasi Tiket, dan Terowongan
dengan melakukan re-desain yang kaya dengan aspek estetika
maupun budaya lokal. Acuan perbaikan dapat menggunakan
Formula Estetika Birkhoff (subbab 5.6) atau dengan penelitian
lebih lanjut dengan pertimbangan nilai budaya dan kesejarahan.

d. Penambahan speaker pada toilet, agar informasi yang
disampaikan dapat terdengar dengan baik bagi penumpang yang

sedang menggunakan toilet.
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e. Perbaikan ergonomi pada beberapa perabot, khususnya check-in
counter yang digunakan hampir semua calon penumpang kereta
api. Perbaikan ergonomi perabot yang ada mengacu pada
antropometri Indonesia.

6. Melakukan jajak pendapat secara berkala mengenai kenyamanan yang
dirasakan pada terminal penumpang kereta, baik melalui kuesioner
maupun media elektronik lainnya untuk memastikan pengembangan dan
peningkatan yang dilakukan PT KAI seirama dengan yang dirasakan

penumpang kereta api.

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya

Dikarenakan kenyamanan memiliki kajian dan lingkup yang sangat luas, maka
diharapkan peneliti-peneliti selanjutnya mampu memperbaiki kekurangan —
kekurangan serta memperluas maupun memperdalam kajian yang ada dalam

penelitian ini, yaitu dengan:

1. Penelitian mengenai kenyamanan dari sudut pandang yang lain, misal
kenyamanan non-fisik, yang juga mempengaruhi persepsi penumpang
kereta api dalam menggunakan fasilitas dan ruang yang ada.

2. Penelitian yang spesifik memperdalam salah satu variabel secara
mendetail.

3. Penelitian dengan batasan temporal penelitian yang berbeda, misal pada

malam hari.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Standar Pelayanan Minimum Kereta Api Berdasarkan
Permenhub No. 48 Tahun 2015

LAMPMRAN PERATURAN MENTER] PERHUBUNGAN REPUIRLEX INDONISIA
NOMOR | PM. 458 TANUN 2015
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Lampiran 2 — Checklist Standar Pelayanan Minimum di Stasiun Besar
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Lampiran 3 — Standardisasi tata tanda berdasarkan Buku Standardisasi

Stasiun Tahun 2012
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Lampiran 5 — Uji Validitas dan Realibilitas

Uji Validitas Variabel Sirkulasi Ergonomi

Correlations
TOTAL_SIRER
GO
SIRERGO1 Pearson Correlation ,T95(*)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
SIRERGO2 Pearscn Correlation 689(™)
Sig. (2-tailed) ,000
N ao
SIRERGO3 Pearson Caorrelation A54(*)
Sig. (2-tailed) 012
N a0
SIRERGO4 Pearson Correlation J51(™)
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
TOTAL_SIRERGO Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

**  Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Sirkulasi Ergonomi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M Yo
Cases  Valid a0 100,0
Excluded
a) 0 0
Total 30 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

E19

4

228

Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta



229

Uji Validitas Variabel Kebersihan

Correlations
TOTAL_KEBE
RSIHAN
KEBERSIHAN1 Pearson Correlation J761(™)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
KEBERSIHAN2 Pearson Correlation 811(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
KEBERSIHAN3 Pearson Correlation ,827(*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
TOTAL_KEBERSIHAN Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas VVariabel Kebersihan

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Casa Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded(
a) 0 i
Total an 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

716 3

Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta



Uji Validitas Variabel Estetika

Correlations
TOTAL ESTETIKA
ESTETIKA1 Pearson Correlalion A0
Big. (2-talled) 028
M an
ESTETIKA2 Pearson Correlation A481(™)
Sig. (2-talled) J00E
M 3
ESTETIKAI Paarson Correlation 328
Sig. (2-tailed) are
M 30
ESTETIKA4 Faarson Correlation EATI™)
Sig. (2-tailed) a0z
N 30
ESTETIKAS Paaman Coffelalan ATS)
Sig. (2-tailed) o3g
M 30
ESTETIKASR Pearson Correlation ATa
Sig. (2-teiled) fekil:]
M 30
ESTETIKAT Paarson Correlation ATE"]
Sig. (2-tailed) 041
M a0
ESTETIKAS Paarsen Correlation S4B
Sig. (2-tailed) anz
M 30
ESTETIKAS Peaarson Correlalion T
Sig. {2-tailed) oo
M 30
ESTETIKA1D Peaarson Correlalion 2R
Sig. (2-teiled) Jooo
M 30
ESTETIKA11 Pearson Correlalian BEa™
Sig. (2-tailed) oo
M 30
ESTETIKA12 Paarson Correlation JET(™)
Sig. (2-tailed) o0
M 30
ESTETIKA13 FPaarspn Correlalon A0E[)
Big. (2-tailed) 030
N 30
ESTETIKA14 Pearson Correlalion B8
Sig. (2-tailed) o2
L] 30
TOTAL_ESTETIKA Pearson Correlation 1
Sig. (2-1ailed)
N 0

= Coresation |s significant &l the 0.05 level (2-tailed),
** Correlation i significant at the 0.01 leval (2-talled).
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Uji Reliabilitas Variabel Estetika
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.,0
Excluded(
a) 0 0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
785 14
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Uji Validitas Variabel Termal

Sig. (2-tailed) 037

N 30
TERMAL16 Pearson Correlation ,450(%)

Sig. (2-tailed) 013

N 30
TOTAL_TERMAL Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

TOTAL_TERM
AL

TERMAL1Y Pearsan Corralation BEO)
Sig. (2-taiked) oan
M a0
TERMALZ Fearsan Cormalation ABS()
Sig. (2-tailed) 008
M an
TERMALZ Pearsaon Correlation B2
Sig. (2-taikad) .ood
M a0
TERMALS Pearsaon Correlation FrEiy
Sig. (2-taied) 014
M 30
TERMALS Pearsan Gormalation ABE(™)
Sig. (2-taied) 08
N 30
TERMALE Pearsan Cormalation G041
Sig. (2-tailed) 008
M 30
TERMALT Pearsan Carralation TR
Sig. (Z-taied) .non
M 30
TERMALR Pearsan Carrelation A
Sig. (Z-taibed) 024
M a0
TERMALS Pearsan Corralation 443
Sig. (2-taikad ) 014
N 30
TERMALID Pearsan Cormalation ALEY)
Sig. (Z-laiked) 13
M 30
TERMAL11 Pearsan Cormalation 4510
Sig. (2-taiked) 006
M 30
TERMAL12 Pearsan Carralation AGB{=
Sig. (2-taiked ) 008
N a0
TERMAL1Z Paarsan Corralation S51(™)
Sig. (2-taikad) .oo2
N 30
TERMAL14 Pearsan Corralation 4300
Sig. (2-taied) b8
M an
TERMALIS Pearson Cormalation A82(%)
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Uji Reliabilitas VVariabel Termal

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
M Yo
Cases  Valid a0 100,0
Excluded
~u ( 0 0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

792 16

]
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Uji Validitas Variabel Akustik

Correlations
TOTAL_AKUS
TIK

AKUSTIK1 Pearson Correlation 497(")
Sip. (24slleq) 005
N 30
AKUSTIK2 Pearson Correlation 568("")
Sig. (24slleg) 001
N 30
AKUSTIK3 Pearson Correlation AB7(*")
Sig. (2-1ailed) 008
N 30
AKUSTIK4 Pearson Correlation 832(*")
Sig. (2-tailed) 000
N 30
AKUSTIKS Pearson Correlation 444(*)
Sig. (2-tailed) 014
N 30
AKUSTIKS Pearson Correlation A494(*")
Sig. (24alled) 006
N 30
AKUSTIKT Pearson Correlation A401(")
Sig. (2-ailed) ,028
N 30
AKUSTIKE Pearson Correlation 497(**)
Sig. (2-tailed) 005
N 30
AKUSTIKS Pearson Correlation 454(%)
Sig. (2-tailed) 012
N 30
AKUSTIK10 Pearson Correlation T754(°%)
Sig. (24alled) 000
N 30
AKUSTIK11 Pearson Correlation B17(™)
Sig. (2-4alled) ,000
N 30
AKUSTIK12 Pearson Correlation 445(")
Sig. (21alled) 014
N 30
AKUSTIK13 Pearson Correlation 568(*")
Sig. (2-tailed) 001
N 30
AKUSTIK14 Pearson Correlation 568(*")
Sig. (2-4alled) 001
N 30
AKUSTIKS Pearson Comelation 4T3[
Sig. (2-ailad) 006
N an
AKUSTIKG Pearson Comelation S01(*)
Big. {2-tailed) o
W 3o
TOTAL_AKUSTIK Pearson Comelation El

Sig. {2-iled)
N 30

* Comrelation is significant &t the 0.05 level (2-talled).
** Cormelztion is significant at the 0.01 level {2-tailed).
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Uji Reliabilitas Variabel Akustik

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 1000
Excluded(
a) 0 0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

B25 16
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Uji Validitas Variabel Visual

Correlations

TOTAL_VISUA
L

WISLUALY Pearson Correlation ABB)
Sig. (2-tailed) S
N 30
VISUALZ Pearson Gorrelation ASE(")
Sig. (2-tailed) iRk
N 30
VISUALI Pearson Cormelation TN
Sig. (2-tailed) a0z
N 3o
VISUALE Pearsan Correlation ATE)
Eiﬂ I:z-llllﬂd:l 041
M a0
VISUALS Pearson Correlation A5
Sig. (2-tailed) 002
N 30
VISUALS Paarson Correlation 5820}
Sig. (2-tailed) 001
N 30
VISUALT Pearson Correlation A4S}
Sig. (2-tailed) 005
M 30
VISUALS Pearson Correlation JBA4[)
Sig. (2-tailed) aaa
N a0
WISUALS Paarson Correlation A1)
Sig. (2-tailed) 028
M aa
WVISUAL1D Paarsan Correlation AT2()
Sig. (2-tailed) it}
N 30
VIGSLUALT Pearson Correlation A"}
Sig. (2-tailed ) FiFL]
N k]
VISUAL1Z Pearson Correlation JS410*")
Sig. (2-tailed) ooz
M a0
VISUAL13 Pearson Correlation A43(%)
Sig. (2-tailed ) 14
M 30
VISUAL14 Pearsan Correlation AB3("}
Sig. (2-tailed) 2
N 30
VISUAL1S Pearson Correlation 383(M)

VISUAL1E

VISUALTT

VISUAL1E

VISUAL1S

VISUALZD

ViSUALZY

WISUALZZ

VISUALZ3

WVISUALZ24

TOTAL_VISUAL

Sig. (2-tailed)
2]

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

M

Pearson Corrélation
Sig. (2-tailed)

M

Pearson Corralation
Sig. (2-tailed)

M

Pearson Comelation
Sig. (2-tailed)

4]

Pearson Comelation
Sig. (2-tailad)

]

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

]

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

]

Pearson Comelation
Sig. (2-tailad)

]

Pearson Comrelation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-talled)

]

236

,0ar

an
A02{*)
028

an
ATI™)
0%

an
180"}
003

an
,301(%)
033

an
A5
013

an
3930}
Riki3

an
SOT()
004

ao
ABO)
013

an

* Carrelation is signﬁc-a.nt at the 0.05 lavel (2-iailed).
** Corelation is significant at the 0.01 level (2-talled).
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Uji Reliabilitas Variabel Visual

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
E)xcluded( 0 0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

835 24
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Uji Validitas Variabel Aroma

Correlations

TOTALKAROM
AROMA1 Pearson Correlation 549("")
Sig. (2-tailed) 002
N 30
AROMA2 Pearson Correlation 561(")
Sig. (2-tailed) 001
N 30
AROMA3 Pearson Correlation 574(")
Sig. (2-tailed) 001
N 30
AROMAZ Pearson Correlation B36(")
Sig. (2-tailed) 000
N 30
AROMAS Pearson Correlation AT40™)
Sig. (2-talled) 008
N 30
AROMAG Pearson Correlation S7T1(™)
Sig. (2-talled) 001
N 30
AROMAT Pearson Correlation 483(™)
Sig. (2-talled) 007
N 30
AROMAB Pearson Correlation S512(™)
Sig. (2-tailed) 004
N 30
TOTAL_AROMA Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)
N 30

* Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Aroma

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

| N %
Cases  \Valid 30 1000
Excluded(
a) 0 3
Total an 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
SB35 8
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Lampiran 6 — Surat ljin Badan Perencanaan Daerah DIY

e malBiwnoc on

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Yampaes Vapattan Dangejen. Felepon (0274) 502811 . 502014 (Hunting)
YOGYAKARTA 55211

070 /Reg / V3382016

Ve~caa wow

PROGRAM STUDI MAGISTER ARSITEKTUR Nemor - OTOSJIEKS/VI

¥ S MARET 2016 Perbal 1IN STUDI PENDAHULUAN

YAaraw
TArgreN

Bacatar Barrae o Nams 41 Tabun 2000 tertang Ponznen bag! Perpmnen Tngg Aseg Lemtaga Peneiian dan PengeTiangad
Anrg Bata Use's Aurg den Crang Aung calam Moahus 0n Kogalan Penslass tan Pargembangan & indonesa

1 Paey e Weeien D s Neger ligmo 30 Tatwun 2011 Weting Pecoman Poneiian dan Pengembangan & Lingeungan Kemeriesas
L= “agen 23 Perrererah Coersn
1 Bergt e G s Uaarat Istmena Yogyabarts Nomee 37 Laten 2008 ortang Rincian Tuges dan Fungss Satuan Drganasas 2
4 Sasewar a1 Gaeran dan Seeretanst Dawan Parwanian Ravyat Oseah

& B e e o Dt I miaa Yograkans Nomar 18 Tohon 2000 tentang Pedoman Pelayanan Pengsan Resome=cat
Ly aen3am13m 4 orve Baretan Peramaan Pengesbangsn Panghaan dan Stus Lacangan 0 Doarsh isimead Yogyausa

v G

Slanwran .-

SRR NG AT LT SATRRTY e ngern i, U al gan kepada
' ARIA ZLBDI NPNe 145402242
. PROGRAM PASCASARJANA , MAGISTER ARSITEKTUR , UNIVERSITAS ATMA JAYA
(OGYAKARTA

YAJIAYN ERGONONMI PENUMPANG EKSEKUTIF STASIUN BESAR YOGYAKARTA
PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) DAERAH OPERASI VI YOGYAKARTA
sigery 15 MARET 2016 ve 15 APRIL 2018

Al

Sergan Vewntian

VA R ET kT LR GRATIIRN N LS epRne Banip g yantpe ludl lapangen ©) dan F 3h Oaersh DIV Aepacs
2N TR TR TN 3G TAreeNang mengeuarkan pn dmaksud, .
3 Maraarane sshinsy et senk Lentys Las vesess Guosrmur Daeran ltmewn Yogyskana melaki Bro Adminstras Pemaangunan Sema DY
223 Tt e 2omEat O v (LD, maLpen ENGUNGREN (uN0ad ) melakd websie | aOLAND LAUROIDY QDT Can
RS e RS PRLOET SRUBOET BL. pNG LUSHN O yRNan 48 di DU Cap insdual,

S RATYE CIATSANAN T caratian iman Gan peTegirg pn wagb mantaial veleniuan yang deraku ¢ okasi kegalan

& mzATa T TRCA TOATIAT BTG madLima 2 (0uk) hah Sengen wbian sust o4 300 ya 1etelIh menga Aat
SATA SN YA #90IYY  RI230GnganIeY g0 g

© R TIATART ZAEA T AR (20 veadsl-wiely BDAlIE PEMEgang g e Bdak memenuhl kelenkuan yang bedory

Divstuanan 4 Yogyakara
Pada Tangoal 15 MARET 2016
An. Sewretans Daeran
Asrsien Perehanomion dan Pergembangas

80D * 08

1 GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2 DINAS PERHUBUNGAN DIY

3 PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) DAERAH OPERASI VI YOGYAKARTA

4 PROGRAM STUDI MAGISTER ARSITEKTUR , UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
5 YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 7 — Surat ljin DAOP VI PT Kereta Api Indonesia, Persero

PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO)
DAERAH OPERASI 6 YOGYAKARTA

. NOTA
KERETA API

No. D.VI/ANGK-2/152/1Vi2016 Yogyakarta, 4 April 2016
m .- Km
Perihal : ljin Penelitian dan
Penyebaran Kuesioner Yth. JMSOM

- di
Tempat
1. Menjawab surat nomor 147SDM/IV/D.6-2016 tanggal 4 April 2016
perihal permohonan ijin penelitian

2

Dengan ini diberikan jin untuk melakukan penyebaran kuesioner di
Stasiun Besar Yogyakarta untuk mahasiswa Universitas Atma Jaya
Yogyakarta berikut ini

NO. NAMA NIM FAKULTAS | PELAKSANAAN

1. | AriaZabdi | 145042242 | Arsitektur sAprileNG
S.

30 Juni 2016

Ketentuan yang harus dipenuhi dan WAJIB DISAMPAIKAN kepada
mahasiswa tersebut di atas pada point 2 (dua):
a. Pada saat penelitian tidak mengganggu kenyamanan

penumpang. "

b. Bila meminta data harus mendahulukan kepentingan dinas

c. Berpakaian rapi dan sopan (kaos dan sandal tidak
diperkenankan). ) _

d. Tertib tidak mengganggu dinas PT. Kereta Api Indonesia
(Persero).

e. Memakai kartu tanda pengenal yang dikeluarkan oleh Seksi
SDM 6 Yogyakarta.

f. Suratijin ini bukan merupakan ijin naik KA.

g. Hasil dari survey yang dilakukan harus disampakan kepada
Manager Pemasaran Angkutan Daop 6 Yogyakarta.

h. Terima kasih.

240

ASMAN SARPEN,
i W‘&

w NIPP. 41512

2 Amsip,
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Lampiran 8 — Logbook

No. | Tanggal Kegiatan Kendala
1. 01 Maret 2016 Survei awal, memahami alur birokrasi | -
perijinan
Hasil:

Pengantar > Bappeda - DAOP VI PT
KAI > Kepala Stasiun Besar Yogyakarta
- Lapor pihak keamanan

2. 05 Maret 2016 Membuat surat pengantar (tujuan Bappeda | -
Yogyakarta) di Kantor Admisi Pascasarjana
UAJY — Waktu 2 hari.

3. 15 Maret 2016 Membuat surat pengantar (tujuan Kepala | -
DAOP VI PT KAI) di Bappeda

Hasil:

Proses sangat cepat (40 menit)

4, 21 Maret 2016 Memasukkan proposal di DAOP VI PT KAI | -
di Lempuyangan (tujuan Manajer SDM
DAOP VI PT KAI) — Waktu 7 hari kerja.

5 04 April 2016 Mengambil Surat ljin Penelitian di DAOP | -
VI PT KAI untuk ditujukan pada Kepala
Stasiun Besar Yogyakarta.

Hasil:

e Penelitian dapat segera dilakukan,
dengan ijin penelitian 06 April — 30
Juni 2016, dengan tidak mengganggu
aktivitas penumpang kereta api.

e Bebas mengakes segala fasilitas

Stasiun Besar Yogyakarta, kecuali naik
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ke gerbong kereta

6. 06 April 2016 Survey 1 — Pengamatan jenis-jenis | -

penumpang, alur aktivitas, dan ruang-ruang
yang umum digunakan
Hasil:
Ada 2 jenis penumpang kereta api, yaitu
jarak dekat dan jarak jauh. Penumpang
kereta api jarak jauh memiliki 2 alternatif
rute keberangkatan.

7. 16 Mei 2016 Survey 2 — Dokumentasi ruang-ruang dan | Terlalu banyak
fasilitas di Terminal Penumpang Stasiun | elemen,

Besar Yogyakarta (sesuai dengan hasil | memungkinkan
survey sebelumnya mengenai ruang-ruang | untuk terlewat.
yang sering dimanfaatkan pengunjung)

8. 23 Mei 2016 Survey 3 - Pengukuran ruang dan | Memastikan
dokumentasi  untuk  kajian  variabel | agar kegiatan
ergonomi sirkulasi, estetika dan kebersihan. | tidak

mengganggu
Hasil:

kenyamanan
Data mentah (raw data) untuk dianalisis | pengunjung
lebih lanjut.

9. 08 Juni 2016 Survey 4 — Dokumentasi gambar yang | -
terlewat dan pengamatan variabel aroma
Hasil:

e Melengkapi dokumentasi gambar
e Gangguan aroma pada area ruang
boarding dan peron

10. | 13 Juni 2016 Survey 5 — Pengambilan data termal | Sensor termal
menggunakan hygrometer, thermometer dan | membutuhkan
anemometer. waktu  untuk

beradaptasi
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Hasil: tiap berpindah
) ) ) ruang

Mayoritas ruang tidak sesuai dengan standar
kenyamanan termal (dengan sub variabel
termperatur, kelembaban dan kecepatan
udara)

11. | 21 Juni 2016 Survey 6 — Pengambilan data akustik | -
menggunakan sound level meter.
Hasil:
Di semua titik pengukuran intensitas suara
berada di batas wajar dan memenuhi
standar.

12. | 27 Juni 2016 Survey 7 — Pengambilan data visual | -

menggunakan luxmeter/lightmeter.

Hasil:

Banyak ruang dengan intensitas cahaya
terlalu rendah dari yang distandarkan
(2001ux)

13. | 28 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung
tidak memakai
semua ruang
dan fasilitas
yang ada

14. | 29 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung
tidak memakai
semua  ruang
dan fasilitas
yang ada

15. | 30 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung
tidak memakai
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semua  ruang
dan fasilitas
yang ada
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LAMPIRAN 9 — Contoh Redesain dengan acuan Estetika Birkhoff

REDESAIN PUSAT RESERVASI TIKET

Latar Belakang

Pusat Reservasi Tiket saat ini dipusatkan menjadi titik penjualan tiket sejak semakin
dikuranginya aktivitas pada pintu masuk timur stasiun (area Hall). Oleh karena itu, calon
penumpang yang menggunakan area Pusat Reservasi Tiket secara otomatis juga bertambah
banyak. Pusat Reservasi Tiket menjadi titik yang pertama kali dikunjungi oleh sebagian
besar calon penumpang, karena selain melayani penjualan tiket, area ini juga menampung

fasilitas pencetakan tiket mandiri dan fasilitas layanan pelanggan (Customer Service).

Bangunan Pusat Reservasi Tiket merupakan bangunan yang relatif baru dibandingkan
bangunan lain pada kompleks stasiun, sehingga tidak termasuk bangunan cagar budaya. Oleh

karena itu, redesain dapat lebih leluasa dilakukan.

Berdasarkan pengamatan estetika terukur Birkhoff yang telah dilakukan, Pusat Reservasi
Tiket mendapatkan nilai 4. Nilai tersebut dapat ditingkatkan dengan redesain pada
subvariabel harmoni warna (H), subvariabel ornamen (Orn) dan subvariabel diferensiasi
siluet (S.d).untuk meningkatkan nilai estetika sekaligus memperkuat karakter area stasiun
bagian selatan. Masing-masing dari subvariabel tersebut ditingkatkan 1 angka sehingga

dihasilkan nilai estetika terukur Birkhoff menjadi 2.25.

Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta



246

Pertimbangan Redesain

Redesain fasad yang dilakukan didasari dengan pertimbangan periodisasi langgam
arsitektural yang ada pada saat Stasiun Besar Yogyakarta (Station Toegoe Djokja) dibangun,
yakni pada tahun 1887. Periodisasi langgam arsitektural di Indonesia saat pembangunan
Stasiun Besar Yogyakarta termasuk dalam periode 1800-1902 (Handinoto, 1996). Pada masa
tersebut langgam arsitektural yang berpengaruh yaitu Arsitektur Indishe (Dutch Rationalism)
dan Art Nouveau yang kemudian digantikan oleh Art Deco pada periode yang sama. Pada
masa tersebut bangunan yang dibangun oleh Belanda pada umumnya memiliki tampilan

grandeur (megah) (Handinoto, 1996).

Redesain yang dilakukan

PUSAT RESERVASI TIKET

TATANAN (0) s= 2[R= 1= 2 8
KOMPLEKSITAS (C) F= Olorn= 1[sd= 1 2
ESTETIKA TERUKUR (M) 4
PUSAT RESERVASI TIKET

TATANAN (0) s= 2[R= 1= 2 9
KOMPLEKSITAS (C) F= O|orn.= 2[sd= 2 4
ESTETIKA TERUKUR (M) 2.25

Harmoni warna (H)

Bangunan pada masa tersebut umumnya menggunakan warna cerah dan harmoni. Warna
yang dominan digunakan pada masa tersebut adalah warna putih. Redesain dilakukan dengan
mengubah warna fasad Pusat Reservasi Tiket dengan warna dominan putih dengan aksen

warna yang sesuai.

Ornamen/Detail Arsitektur (Orn)
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Bangunan lama Stasiun Toegoe memiliki detail arsitektur yang sangat kompleks. Detail
arsitektur pada bangunan yang sekarang sudah tidak ada tersebut dicoba dimunculkan

kembali, seperti pada profil dinding, kolom dan bentukan jendela yang sangat khas.

Bagian belakang (barat) Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta), kini sekitar area Joglo

Sumber: media-kitlv.nl

Stasiun Cirebon dengan gaya Art Deco dibangun tahun 1912
Sumber: heritage.kereta-api.co.id

Stasiun yang dibangun pada seputaran tahun dibangunnya Stasiun Toegoe dapat digunakan

sebagai referensi mengenai langgam arsitektur dan karakter pada masa tersebut.

Diferensiasi Siluet (S.d)
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Siluet yang dihasilkan pada bangunan Pusat Reservasi Tiket yang ada cukup sederhana,

siluet tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Oleh karena itu, agar mendapatkan nilai estetika Birkhof yang lebih baik, maka garis siluet

yang dibentuk harus lebih kompleks lagi.

Hasil Redesain Pusat Reservasi Tiket
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Pusat Reservasi Tiket eksisting

Dokumentasi pribadi
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Redesain Pusat Reservasi Tiket, dengan penilaian estetika Birkhoff, penambahan ornamen,
perubahan siluet dan harmonisasi warna

Dokumentasi pribadi
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Perspektif Redesain Pusat Reservasi Tiket

Dokumentasi pribadi

Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta



251

REDESAIN TEROWONGAN PENGHUBUNG PERON

Latar Belakang

Terowongan ini dibangun sejak 1959 dan sejak saat itu belum banyak mengalami perubahan.
Pada saat pengamatan terowongan tersebut menunjukkan penonjolan aspek fungsi dan
minimnya aspek estetika. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh nilai estetika terukur Birkhoff

yang menunjukkan angka 6.

Terowongan yang cukup panjang (40,6 m) dan minim estetika ini membuat orang kurang
memilih jalur ini sebagai alternatif sirkulasi. Dari kajian estetika Birkhoff subvariabel yang
memungkinkan untuk dilakukan redesain adalah pada subvariabel ornamen (Orn). Nilai
subvariabel ornamen yang semula 0 akan ditingkatkan menjadi 2 angka. Dengan demikian
terowongan diharapkan memiliki nilai estetika yang baik dan juga menyatu dengan bagian
bangunan lain yang kental dengan suasana arsitektur kolonial serta memperkuat karakter

kawasan stasiun secara keseluruhan.

Pertimbangan Redesain

Penambahan ornamen berupa detail arsitektural pada terowongan dilakukan dengan

pertimbangan gaya arsitektural pada masa stasiun dibangun, yaitu tahun 1887.

Bagian belakang (barat) Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta), kini sekitar area Joglo

Sumber: media-kitlv.nl
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Salah satu ruang dalam pada Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta)

Sumber: media-kitlv.nl

Stasiun Besar Yogyakarta memiliki detail arsitektural berupa ornamen yang cukup kompleks
pada waktu itu. Detail tersebut tampak pada kolom-kolom berukir maupun molding/profil
dinding, baik pada fasad maupun pada dinding ruang dalam. Namun banyak dari detail
arsitektural tersebut dihilangkan pada saat proses pemugaran. Oleh karena itu, redesain
ornamen yang dilakukan pada terowongan akan disisipkan terutama pada elemen molding

dan ornament yang mendukung dan memperkuat karakter.

Redesain yang dilakukan

TEROWONGAN

TATANAN (O) S= 1|R= 0JE= 2|D= 1|H= 2|Total &
KOMPLEKSITAS (C) F= 0|Orn.= 0|5d= O|Cc= 0O Total 0
ESTETIKA TERUKUR (M) 0 + 'El 6
TEROWONGAN

TATANAN (O) 5= 1|R= O|E= 2|D= 1{H= 2|Total 6
KOMPLEKSITAS (C) F= 0|Orn= 2|5.d= ! Total z
ESTETIKA TERUKUR {M) 0 / C 3
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Untuk melakukan peningkatan nilai subvariabel ornamen dari 0 menjadi 2 angka. Oleh
karena itu permukaan terowongan yang semula polos akan diredesain agar memiliki detail

arsitektural yang cukup.

Q. __QlT

e Bl

Letak redesain terowongan

Analisis pribadi

Detail arsitektural pada terowongan

Analisis pribadi
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Kondisi terowongan eksisting

Dokumentasi pribadi

Kondisi terowongan redesain

Dokumentasi pribadi
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